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Abstrak
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dikuasai oleh siswa disekolah. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
SMP Negeri 2 Hiliduho. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Model pembelajaran
yang digunakan adalah model Auditory Intellectually Repetition (AIR).Tahap pertama pada
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah Auditory berarti belajar
dengan mendengar, tahap kedua yaitu Intellectually berarti menunjukkan apa yang siswa
lakukan di pikiran mereka ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk memikirkan
pengalaman dan membuat koneksi, makna, rencana dan nilai dari pengalaman dan tahap
ketiga yaitu Repetition adalah pengulangan yang berarti pendalaman, perluasan dan
penguatan dengan cara mengajar siswa melalui tugas atau kuis. Hasil penelitian ini diperoleh
berdasarkan pengujian hipotesis, yaitu thiuung = 11,30 dan tuape = 1,68. Karena thiwng = 11,30 >
trel = 1,68, maka tolak H, dan terima H,, yang berarti: “Ada pengaruh model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa”.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis.

Abstract

Mathematics is an essential subject to be mastered by students at the school. The purpose of
this study was to determine whether there was an effect of the Auditory Intellectually
Repetition (AIR) learning model on mathematical problem solving abilities of students of
SMP Negeri 2 Hiliduho. This type of research is desciriptive quantitative. The learning model
used is the Auditory Intellectually Repetition (AIR) model. The first in the Auditory
Intellectually Repetition (AIR) learning model is Auditory means learning by hearing, the
kedas stage Intellectually means showing what students do in their minds when they use
intelligence to think about experiences and make connections, meanings, plans and values
from experiences and stages third, Repetition is repetition which means deepening, expanding
and strengthening by teaching students through assignments orquizzes. Furthermore, the
results of this study were obtained based on hypothesis testing, namely thang 11,30 and table
= 1,68. Because thing 11,30 table 1,68, then accept h, and accept h,, which means: “There is
an effect of the Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning model on student’s
mathematical problem solving abilities.

Keyword: Auditory Intellectually Repetition (AIR) Learning Model, Mathematical Problem

Solving Ability
PENDAHULUAN emosional, maupun intelektual. Pendidikan
Pendidikan adalah salah satu usaha itu bukan sekedar sebagai kewajiban
manusia yang dilakukan secara sadar seseorang, tetapi  pendidikan  yaitu
dalam mengantarkan pada kesuksesan dan merupakan suatu keperluan manusia dalam
kedewasaan,  baik  secara  mental, menantang tantangan dimasa yang akan
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datang. Tanpa proses pendidikan maka
tidak mungkin seseorang bisa bertumbuh
sejalan dengan aspirasi (cita-cita) agar bisa
maju, sejahtera, dan damai. Berdasarkan
hal tersebut maka pendidikan tidak akan
matematika, sebab pembelajaran
matematika itu yaitu pembelajaran dari
semua tingkatan yang sangat kompleks.
Hal tersebut sesuai dengan fungsi serta
tujuan pendidikan yang tercantum dalam
Undang-undang Republik Indonesia No.20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3 yang menyatakan
bahwa, Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab. (UU No0.20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2003: Bab 11 Pasal 3)

Dalam  pendidikan, kegiatan
pembelajaran  adalah  dasar  dalam

mencapai tujuan pendidikan tertentu dan
memiliki pedoman yang ada di dalam
Kurikulum. Undang- undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun
2003 menyatakan bahwa, Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan peraturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran

serta cara yang digunakan sebagai
pedoman  penyelenggaraan  kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan. (UU No.20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2003: Pasal 1 ayat
19)

Pada kurikulum 2013, digunakan
disekolah dengan tujuan agar siswa dapat
aktif pada pembelajaran, mempunyai
banyak buah pikiran baru yang kreatif dan
mempunyai karakter = yang  patut.
Matematika yaitu materi pembelajaran
yang paling dekat dengan dunia nyata.
Sehingga, pembahasan yang terdapat pada
materi matematika merupakan
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pembahasan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam mempelajari  matematika,
tidak hanya kontributor saja dari siswa
yang dibutuhkan untuk menghafal rumus,
tetapi lebih banyak tentang kegunaan
matematika bagi dirinya sendiri (Gusnidar
et al., 2017). Oleh sebab itu, matematika
adalah materi yang diajarkan pada tiap-tiap
jenjang pendidikan mulai dari Sekolah
Dasar sampai Perguruan Tinggi.

Pada proses pembelajaran
matematika di kelas sangat ditentukan oleh
sikap serta kepercayaan diri guru terhadap
pembelajaran matematika itu sendiri.
Menurut (Sri et al.,, 2020) rendahnya
kemampuan siswa pada pembelajaran
matematika tidak terlepas dari kemampuan
seorang guru dalam memilih  dan
menggunakan motode, strategi, teknik,
pendekatan dan model pembelajaran yang
tepat dan melibatkan siswa, sehingga siswa
bisa cepat memahamami dan tidak bosan.

Kemampuan pemecahan masalah
adalah salah satu kemampuan yang harus
dimiliki  siswa pada pembelajaran
matematika. Kegiatan pemecahan masalah
adalah salah satu kegiatan yang sangat
mendasar dirasai oleh manusia (Stella,
2019). Hal tersebut dikarenakan, pada
kehidupan sehari-hari, manusia akan
bertemu berbagai permasalahan. Sehingga,
pemecahan masalah merupakan salah satu
bagian yang sangat penting dari tujuan
pendidikan  matematika itu  sendiri.
Pemecahan masalah merupakan suatu
kegiatan atau aktivitas intelektual untuk
penyelesaian masalah yang dihadapi
dengan memakai bekal yang dimiliki
seseorang. Pemecahan masalah perlu
dikembangkan dalam pembelajaran
matematika, karena  dalam  proses
pemecahan  masalah, siswa  akan
memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang telah
dimiliki untuk dapat diterapkan pada
pemecahan masalah yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil observasi di SMP
Negeri 2 Hiliduho kelas VII saat
dilaksanakan  kegiatan  pembelajaran
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matematika  ditemukan  permasalahan,
yaitu: siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran, hal ini ditunjukkan pada
saat guru memberikan pertanyaan, hanya
beberapa siswa saja yang menjawab
pertanyaan  dari  guru.  Kemudian
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa rendah. Hal ini dapat

sangat  kompleks dan  melibatkan
kemampuan tingkat tinggi. Oleh karena
itu, guru sebagai faktor penting dalam
pembelajaran harus mampu merancang
pembelajaran  untuk  mengembangkan
kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematis melalui model atau
metode pembelajaran yang sesuai.

terlihat dari rendahnya kemampuan siswa Berikut ini nilai rata-rata
dalam memahami dan menyelesaikan soal, kemampuan pemecahan masalah
terutama jika soal tersebut sedikit berbeda matematika siswa kelas VII di SMP

dari contoh soal yang diberikan. Proses
pemecahan masalah tidak mudah kerena

Negeri 2 Hiliduho pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Hasil Nilai Rata-Rata Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Hiliduho

Tahun Semester  Kelas Nilai KKM
Pelajaran Rata-rata
2022/2023  Ganjil VII-A 19,77 70.00
VII-B 16,50
VII-C 14,32
(Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 2 Hiliduho)
Berdasarkan uraian di atas maka dapat memanfaatkan  potensi yang sudah
disimpulkan bahwa kemampuan dimilikinya sebagai modalitas belajar

pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIl di SMP Negeri 2 Hiliduho masih
tergolong rendah.

Dari permasalahan tersebut, maka
calon peneliti berupaya untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  matematis  siswa  dengan
menerapkan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Salah satu
model pembelajaran  yang  dapat
mengoptimalkan ~ proses ~ pemecahan
masalah matematis adalah model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) (Lestari &
Yudhanegara, 2017).

Model pembelajaran AIR yaitu
model pembelajaran yang memiliki 3
aspek utama pada proses pembelajaran
yaitu daya serap serta berbicara (Auditory),
Proses berpikir dan menciptakan gagasan
berdasarkan kecerdasan yang dimiliki
(Intellectually), Pengulangan yaitu dengan
pemberian tugas atau kuis guna agar siswa
dapat memperluas pemahaman terhadap
materi yang disampaikan oleh guru
(Repetition)  (Rizki, 2021). Dengan
menggunakan model pembelajaran ini
peserta didik dibimbing untuk
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yakni Auditory dan Intellectually serta
Repetition agar memperkuat pemahaman
dan daya ingat.

Berdasarkan ~ permasalah  yang
dipaparkan di atas, maka calon peneliti
berkeinginan untuk mengangkat sebuah
judul penelitian ilmiah “Pengaruh Model
Pembelajaran ~ Auditory Intellectually
Repetition (AIR) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
SMP Negeri 2 Hiliduho”.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian

Deskriptif kuantitatif untuk memberikan

jawaban ajukan pertanyaan dan
menyelesaikan  masalah  yang ada
(Sugiyono,  2019). Penelitian ini

dilaksanakan di SMP Negeri 2 Hiliduho
dengan menggunakan metode penelitian
eksperimental semu (Quasi-Experimental
Design) dengan pendekatan kuantitatif.
Sebagai penelitian kuantitatif, penelitian
ini  membuktikan kebenaran teori-teori
tentang model pembelajaran Auditori
Intellectually ~ Repetition (AIR) dan
pengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimental semu,
dengan melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Perlakuan yang diberikan kepada

kelompok eksperimen adalah  model
pembelajaran  Auditori  Intellectually
Repetition  (AIR), sedangkan  model

konvensional diterapkan pada kelompok
kontrol. Peneliti menggunakan desain
Nonequivalent Control Group design.
Adapun desain penelitiannya tertera pada
tabel sebagai berikut:

X . Perlakuan pada kelas eksperimen
menggunakan model Auditory Intellectually Repetition
(AIR)

- : Model pembelajaran yang diperlukan pada
kelas kontrol adalah model pembelajaran konvensional
Y.(e) : Tes akhir pada kelas eksperimen

Y,(c) :Tes akhir pada kelas kontrol

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Hiliduho yang merupakan salah
satu sekolah menengah pertama yang
berada di lingkungan kabupaten Nias.
Sekolah ini beralamat di JIn arah Hiliduho
Km. 8,5, Desa Dima, Kecamatan Hiliduho,

Tabel2 Kabupaten Nias, Provinsi Sumatera Utara.
Desain Penelitian Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas
Kelompok Pre-test Perlakuan  Post-test VII-A dan VII-B Tahun Pelajaran
(tes awal) (tes akhir) 2022/2023
Experimtental ~ Y(e) X Y2(e) ) . S
Group Berdasarkakan hasil validasi tes
Control Group Y, (c) - Y,(c) awal dan tes akhir secara rasioanal oleh 3
Keterangan orang Vvalidator, dapat dilihat pada

Y.(e) : Tesawal pada kelas eskperimen
Y (c) : Tes awal pada kelas kontrol

lampiran 11 dengan valid. Hasil validitasi
logis untuk tes dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Validasi Logis Tes Awal

Skor Perolehan Skor — o Kriteria

No.Soal V1 V2 V3  Total °  validitas
1 41 43 43 127 42 96,2 Valid
2 41 43 44 128 43 97,7 Valid
3 41 43 42 126 42 954 Valid
4 41 44 42 127 42 954 Valid
5 41 44 43 128 43 97,7 Valid

Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan sebagai instrumen penelitian.

bahwa tes awal valid atau layak digunakan

Tabel 4
Hasil Validasi Logis Tes Akhir

Skor Perolehan Skor — Kriteria
NoSoal i '\ w3 Toral % Validitas
1 40 43 43 126 42 95,4 Valid
2 41 43 44 128 43 97,7 Valid
3 41 43 42 126 42 95,4 Valid
4 41 44 42 127 42 95,4 Valid
5 41 44 43 128 43 97,7 Valid

Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan
bahwa tes akhir sangat valid atau layak
digunakan sebagai instrumen penelitian.
Berdasarkan data uji validitas tes
hasil belajar berdasarkan soal kemampuan
pemecahan masalah menggunakan IBM
SPSS Statistic 20, maka didapatkan hasil

uji validitas untuk setiap item nomor,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

172



Jurnal Suluh Pendidikan (JSP), Vol 11, No 2, September 2023 P ISSN: 23562596 E ISSN: 27147037

Tabel 5
Hasil Perolehan Uji Validitas Tes
Correlations

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Skor_

Total

Pearson Correlation 1 765 7427 397 476 789

Soal_1 Sig. (2-tailed) 000 .000 .083 .034 .000

N 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 765" 1 495 528" 569 .800"

Soal_2 Sig. (2-tailed) .000 027 .017 .009  .000

N 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 7427 495" 1 524" 370 .802"

Soal_3 Sig. (2-tailed) 000  .027 018  .108  .000

N 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 397 528" 524" 1 233 7417

Soal_4 Sig. (2-tailed) 083 .017 .018 323 .000

N 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation 476" 5697 370  .233 1 .713"

Soal_5 Sig. (2-tailed) 034 009 .108 .323 .000

N 20 20 20 20 20 20

Skor Pearson Cprrelation 789" 800" .802" 741" 713" 1
Tota]  Sig- (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari hasil perhitungan validitas di atas,
maka butir tes nomor 1 sampai nomor 5
telah diperoleh kemudian dikonsultasikan
pada nilai raper product moment untuk N =
20 dengan taraf signifikan 5% (a=5%)
diperoleh regper = 0,444. Karena rhitung >
lavet Maka ke-5 butir tes soal dinyatakan
valid sehingga dapat digunakan sebagai

instrumen dalam penelitian.
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Tes
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

749 5
Dari hasil perhitungan diatas, dengan
memperhatikan Cronbach's Alpha maka
diperoleh Thiung  =0,749.  Kemudian
dikonsultasikan pada nilai 7pe product
moment untuk n=20 dengan taraf
signifikan 5%, maka diperoleh el
=0,444. Sehingga Thiwng > Trapel Yaitu

Suatu instrumen dikatakan
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi,
apabila tes yang dibuat mempunyai hasil
yang konsisten dalam mengukur yang
hendak diukur. Berdasarkan perhitungan
uji reliabilitas tes menggunakan IBM
SPSS Statistic 20 maka diperoleh hasil
sebagai berikut:

0,749 > 0,444 dengan demikian maka tes
dinyatakan reliabel.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
tingkat kesukaran tiap item tes maka,
semua butir tes item 1 sampai item 5
memiliki tingkat kesukaran masing -
masing.  Hasil  perhitungan  tingkat
kesukaran tes menggunakan IBM SPSS
Statistic 20 maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 7
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran
Statistics
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
N Valid 20 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.15 3.05 5.60 4.05 3.45
Maximum 4 4 10 10 15
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat
bahwa tingkat kesukaran tes item soal
nomor 1 sampai 5 dengan membandingkan
nilai mean dan nilai maximum dengan
mempedomani  kriteria indeks tingkat
kesukaran instrumen pada halaman 38,
maka dapat disimpulkan bahwa item soal
nomor 1 dan 2 termasuk kategori mudah,
item soal nomor 3 dan 4 termasuk kategori
sedang dan item soal nomor 5 termasuk
kategori sukar.

Daya pembeda yaitu kemampuan
butir soal serta teknik hasil belajar yang

membedakan siswa dengan kemampuan
tinggi dan rendah. Siswa kelompok atas
yaitu kelompok siswa yang termasuk
pandai atau mencapai skor total hasil
belajar yang tinggi dan siswa kelompok
bawah vyaitu kelompok siswa yang
mempunyai skor total hasil belajar yang
rendah.

Berdasarkan hasil perhitungan daya
pembeda menggunakan IBM  SPSS
statistic 20, maka diperoleh hasil seperti
pada tabel berikut:

Tabel 8 Perhitungan Daya Pembeda
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if

Corrected ltem- Cronbach's

Item Deleted Item Deleted  Total Correlation Alpha if Item

Deleted
Soal_1 16.15 78.661 .730 697
Soal_2 16.25 77.776 741 .692
Soal_3 13.70 60.642 .643 .654
Soal_4 15.25 58.618 484 733
Soal_5 15.85 59.397 441 .758

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa
nilai daya pembeda untuk semua item soal
termasuk dalam interpretasi baik dengan
memperhatikan  nilai  pada  kolom
Corrected Item-Total Correlation.

Setelah uji coba dilakukan dan telah
diketahui hasilnya dapat diterima, maka
dilanjutkan dengan pemberian tes awal
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
tanpa perlakuan. Kemudian hasil tes kedua
kelas diuji homogenitaskan dan setelah
diuji hasilnya homogen. Maka diteruskan
dengan pemberian perlakuan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran  Auditory  Intellectually
Repetition (AIR) dan kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Setelah kedua kelas tersebut
diberi perlakuan, selanjutnya diberikan tes
akhir kepada kedua kelas tersebut. Hal ini
untuk mengetahui kemampuan akhir siswa
setelah perlakuan. Jenis tes awal dan tes
akhir yang diberikan dalam bentuk tes
uraian.

Penelitian ini mengangkat variabel
bebas penelitian yaitu model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR)
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serta variabel terikat adalah kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Pemberian tes awal dilakukan pada
hari rabu tanggal 24 Mei 2023 dan jumat
tanggal 26 Mei 2023 untuk kelas kontrol
dilaksanakan pada les ke 1, 2 dan 3
sedangkan di kelas eksperimen
dilaksanakan pada les ke 5, 6 dan 7. Pada
pemberian tes awal, jumlah siswa yang
mengikuti adalah 21 siswa kelas
eksperimen dan 21 siswa kelas kontrol,
sehingga totalnya adalah 42 orang siswa.
Tes awal dilakukan dengan menggunakan
jenis soal berbentuk uraian yang mencakup
indikator — indikator  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Banyaknya soal ada 5 butir, dan layak
untuk diujikan kepada siswa.

Hasil perhitungan nilai rata- rata
tes awal kemapuan pemecahan masalah
matematis siswa berdasarkan nilai skor
pemecahan masalah dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 9
Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas N x
Eksperimen 21 40
Kontrol 21 32
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Namun, jika hasil perolehan nilai
siswa dibandingkan untuk setiap indikator
baik kelas eksperimen maupun Kkelas
kontrol maka dapat terlihat bahwa
indikator pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol, dapat dilihat
ada gambar berikut:

Tes Awal

60

50

40 I

30

20
10 I

Indikator 1  Indikator 2  Indikator 3  Indikator 4

m Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1 Diagram Perolehan Nilai
Keterangan:
Indikator 1 = Mengidentifikasi
Indikator 2 = Merumuskan
Indikator 3 = Menentukan
Indikator 4 = Memeriksa

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui

bahwa pada indikator 1 pertama yaitu
mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan
unsur yang diperlukan dikelas eksperimen
nilai perolehanya 54,3 berkategori Cukup
sedangkan pada kelas kontrol nilai
perolehanya 41,3 berkategori kurang.
Untuk indikator 2 vyaitu merumuskan
masalah dan menyusun model matematika
pada kelas eksperimen nilai perolehanya
30,5 dan kelas kontrol nilai perolehnya
23,3 berkategori sangat kurang. Pada
indikator 3 yaitu menentukan strategi yang
tepat dan menerapkan strategi dalam
menyelesaikan ~ permasalahan  dikelas
eksperimen  nilai  perolehanya 419
berkategori kurang sedangkan dikelas
kontrol nilai perolehannya 37,1
berkategori sangat kurang dan terakhir
pada indikator 4 yaitu memeriksa kembali
hasil penyelesaian dikelas eksperimen nilai
perolehanya 25,7 dan dikelas kontrol nilai
perolenanya 18,1 berkategori sangat
kurang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada tes awal perolehan rata-rata

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih berkategori kurang,
hal ini disebabkan karena belum diberikan
perlakuan apapun.

Pemberian tes akhir dilakukan pada
hari rabu tanggal 31 Mei 2023, untuk
kelas kontrol dilaksanakan pada les ke 1,
2 dan 3 sedangkan di kelas eksperimen
dilaksanakan pada les ke 5, 6 dan 7. Pada
pelaksanaan tes akhir, jJumlah siswa yang
mengikuti adalah 42 orang sama seperti
pelaksanaan tes awal. Tes akhir dilakukan
dengan menggunakan jenis soal berbentuk
uraian yang mencakup indikator-indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Banyaknya soal ada 5
butir, dan layak diujikan kepada siswa.

Hasil perhitungan nilai rata- rata
tes akhir kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berdasarkan nilai skor
pemecahan masalah dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 10
Deskripsi Nilai Rata-rata
Kelas N x
Eksperimen 21 75
Kontrol 21 56

Namun, jika hasil perolehan nilai
siswa dibandingkan untuk setiap indikator
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol maka dapat terlihat bahwa
indikator pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol, dapat dilihat

ada gambar berikut:

Tes Akhir

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
= Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 2 Diagram Perolehan Nilai Rata-
rata

Keterangan:

Indikator 1 = Mengidentifikasi

Indikator 2 = Merumuskan
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Indikator 3 = Menentukan
Indikator 4 = Memeriksa

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui
bahwa pada indikator 1 pertama yaitu
mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan
unsur yang diperlukan dikelas eksperimen
nilai perolehanya 90,5 berkategori sangat
baik sedangkan pada kelas kontrol nilai
perolehanya 66,7 berkategori Baik. Untuk
indikator 2 yaitu merumuskan masalah dan
menyusun model matematika pada kelas
eksperimen  nilai  perolehanya 71,4
berkategori baik dan kelas kontrol nilai
perolehnya 46,7 berkategori kurang. Pada
indikator 3 yaitu menentukan strategi yang

tepat dan menerapkan strategi dalam
menyelesaikan ~ permasalahan  dikelas
eksperimen  nilai  perolehanya 62,2
sedangkan dikelas kontrol nilai

perolehannya 58,1 berkategori cukup dan
terakhir pada indikator 4 yaitu memeriksa
kembali  hasil  penyelesaian  dikelas
eksperimen nilai perolehanya 54,3 dan
dikelas kontrol nilai perolehanya 46,7
berkategori kurang.

Sehingga, dapat disimpulkan pada tes
akhir sesudah diberikan perlakuan model
pembelajaran  Auditory Intellectually
Repetition (AIR) rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada
kelas eksperimen berkategori baik dari
pada nilai rata — rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di
kelas kontrol yang diberikan perlakuan
model pembelajaran konvensional
berkategori cukup.

Pembahasan dimaksudkan untuk Adapun
persentase besarnya pengaruh model
pembelajaran  Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di
SMP Negeri 2 Hiliduho berdasarkan hasil
uji  regresi linear sederhana dengan
menggunakan IBM SPSS Statistic 20,
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 11
Persentase Pengaruh Model
Chart Area

Model S y
Adjusted R
Model R Square

1 7482 .559 536

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa pengaruh model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR)
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di SMP Negeri 2
Hiliduho sebesar 55%.

SIMPULAN (PENUTUP)

Berdasarkan  tujuan  dan  hasil
pengolahan data yang dilakukan peneliti
tentang “Pengaruh Model Pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMP Negeri 2
Hiliduho”, diperoleh thiwng = 11,30 dan
taner = 1,68, maka H, ditolak dan H,
diterima yang berarti: “Ada pengaruh
model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang lebih baik dari pada
model pembelajaran konvensional”.
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